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Untuk melakukan perkawinan dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang perkawinan ditentukan
batas umur untuk kawin bagi seseorang, yaitu 19 tahun untuk pria dan 16 tahun untuk wanita. Dengan
demikian perkawinan di bawah umur adalah perkawinan yang berlangsung antara seorang pria dengan
seorang wanita yang salah satu atau keduanya belum melalui batas minimal usia kawin yang telah
ditentukan oleh Undang-Undang No. 1 Tahun 1974. Perkawinan di bawah umur disebabkan oleh faktor
lingkungan, psikologi, ekonomi serta kepercayaan dan adat istiadat. Faktor lain yang menyebabkan
timbulnya perkawinan di bawah umur adalah kurang telitinya aparat yang berwenang dalam melihat umur
sesorang dengan akan melangsungkan perkawinan sehingga dikhawatirkan akan terjadi penyelundupan
umur. Dalam hal pasangan calon pengantin belum mencapai usia 21 tahun maka mereka memerlukan izin
dari kedua orang tua mereka/wali namun apabilaizin tersebut tidak terpenuhi maka dapat digjukan
permohonan izin kawin ke pengadilan. Demikian pula halnya apabila pihak pria belum mencapai umur 19
tahun dan pihak wanita belum mencapai 16 tahun maka perkawinan tidak dapat di ijinkan (Pasal 7 ayat 1
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974) kecuali adanya suatu alasan-alasan tertentu yang mendesak agar
perkawinan segera dilaksanakan, maka kedua orang tua/wali dapat mengajukan permohonan Dispensasi
Usia Kawin kepengadilan untuk untuk mengajukan permohonan Dispensasi Usia Kawin harus welewati
suatu prosedur tertentu dan memenuhi persyaratan yang telah di tetapkan. Apabila pengadilan memberikan
Izin Kawin dan Dispensasi Usia Kawin dengan alasan-alasan yang dapat di terima. Bagi pasangan yang
menikah di bawah umur dengan adanya |zin Kawin maupun Dispensas Usia Kawin tentunya akan timbul
akibat hukum serta hambatan-hambatan yang harus dihadapi. Untuk mencegah perkawinan di bawah umur
disarankan agar aparat yang berwenang lebih meningkatkan penelitian dalam hal pemberian Izin Kawin dan
Dispensasi Usia Kawin.
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